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Suku Batak telah mempraktikan upacara Kematian yang salah satu tradisinya adalah menggunakan musik
dan bernyanyi di depan almarhum ketika berduka. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan
bagaimana koping berduka suku batak yang menggunakan musik dalam upacara kematian. Studi deskriptif
ini dilakukan pada 96 responden bersuku batak yang pernah berduka dan menghadiri upacara kematian.
Responden yang bermukim di Jakarta dipilih dengan metode non-randomized consecutive sampling. Peneliti
melihat bagaimana koping berduka suku batak yang menggunakan musik dalam upacara kematian dengan
menggunakan modifikas dari Coping Strategy Inventory (CSl). Hasil dari penelitian ini membuktikan
bahwa 91,7% responden memiliki koping berduka adaptif dan hanya 8,3% suku batak yang berkoping
maladaptif. Dapat disimpulkan bahwa suku Batak di Jakarta yang menggunakan musik dalam upacara
kematian cenderung berkoping adaptif. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan di tanah Batak dengan teknik
kualitatif agar dapat menganalsis kedalaman dan signifikasi musik dan budaya pada responden secara
subjektif.

<hr><i>Batak has been commemorating death by organizing death ceremony within which family members
grieve by hearing music and singing along in front of the deceased. The aim of thisresearch isto describe
how Batak cope using with grief by using music within the death ceremony. This descriptive study was
undergone towards 96 respondents who had experienced grief of the loved ones. The respondents living
across Jakarta were collected by non-randomized consecutive sampling method. This research used
modified Coping Strategy Inventory (CSl) in measuring coping. The result showed that 91,7% of
respondents cope adaptively whilst the other 8,3% cope in maladaptive circumstance. The conclusion is
Batak living in Jakarta who uses music within the death ceremony tend to cope adaptively. The future
research should be done in their homeland and use qualitative method to measure the depth of the grief and
the significance of the music and the culture subjectively.</i>
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